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HUKUM MENGQADHA SHALAT WAJIB
YANG DITINGGALKAN DENGAN SENGAJA
(Perspektif Imam an-Nawawi dan lbnu Hazm)

Oleh Dr. Ardiansyah, Lc. MA! dan Arminsyah, SHI?

ABSTRAK

Imam Nawawi, one of Syafi’is follewer said that “qadha” of proyer is a

compulsory is whether the prayer is left purposely or unpurposoly, the majoriti

of ulama as, imam Hanafi Maliki Syafi’i, maliki, Syafi'i and Ahmad Ibnu Hanbal,

Imam Nawawi used giyas, that is giyas awlawi and qiyas musawwi and also

ijma’, however, Ibnu Hazm one of az-Zahiri folowwer, said that “qadha” of
prayer is not compulsary, the difference of their opinion is based on the use of
qiyas and ljma’, as istimbath al-Ahkam and the mose accepted opinion is Imam
AN-Nawawi's, a dalil in this problem.

Tulisan ini memaparkan tentang pendeapat Imam an-Nawawi dari kalangan

mazhab Syafi’i mengatakan bahwa wajib hukumnya mengqadha Shalat yang

ditinggalkan dengan sengaja ataupun dengan tidak sengaja dan ini di dukung

oleh kebanyakan ulama, imam an-Nawawi menggunakan giyas, yaitu qias
Aulawi dan giyas musawi serta adanya pernyataan [jma’ sedangkan Ibnu Hazm
dari kalangan mazhab az-Zahiri mengatakan bahwa tidak ada menggadha
Shalat wajib yang ditinggalkan dengan sengaja, dapat dilihat bahwa penyebab
perbedaan pendapat diantara keduanya adalah penggunaan gias dan [jma’
sebagai istimbat al-Ahkam dan pendapat yang paling Rajih adalah pendapat
imam an-Nawawi dikarenakan bahwa dalil yang digunakan Ibnu Hazm tidak
sesuai jika dijadikan dalil dalam mengqadha Shalat ini kemudian Tbnu Hazm
yang tidak memakai Jjma’.

A. Pendahuluan

Shalat adalah kewajiban bagi muslim yang sudah baligh lagi berakal, seperti
Firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah (2:43) sebagai berikut :
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Artinya : Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang ruku”

Keterangan panjang tentang makna ('sa8l) agimu dan (1s¥¢) atu di atas dipahami
dari makna akar masing-masing kata itu, Agimu bukan terambil dari kata (a%%) gama yang
berarti berdiri, tetapi melakukan sesuatu dengan sempurna. Dua kewajiban pokok dalam
ayat ini (salat dan zakat) merupakan pertanda hubungan harmonis, salat untuk hubungan
baik dengan Allah SWT dan zakat pertanda hubungan harmonis dengan sesama manusia.*

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa salat tersebut wajib didirikan, sebab kata
“dirikanlah” itu suatu perintah dari Allah, dan tiap-tiap perintah asalnya adalah wajib.’
maka salat tersebut hukumnya wajib.

Tidak dapat dibantah, salat merupakan ibadah yang paling penting setelah pelaksanaan
syahadat. Abdurrahman an-Najdi juga menuliskan dalam kitabnya.
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Artinya :Shalat merupakan rukun Islam terpenting setelah syahadatain (dua kali
ungkapan syahadat), dan amal yang paling utama sesudah dua syahadat.”

Posisi salat sebagai unsur terpenting sesudah syahadat, karena ia merupakan metode
ibadah yang paling sempurna dan paling baik, merupakan modifikasi dari ‘ubudiyah yang
beragam, dan merupakan ibadah yang mula-mula disyari’atkan kepada Rasulullah SAW
sesudah tauhid, karena salat merupakan sayyidah (pemimpin) ibadah badaniyah.

Kewajiban salat tidak hanya terletak pada satu dalil tetapi masih banyak dalil-dalil
lainnya diantaranya adalah terletak pada Firman Allah SWT surah an-Nisa’ (4:103).

»
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Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa
aman, maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah

z
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Jardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.’

Ayat di atas menunjukkan bahwa selain menunjukkan wajibnya salat juga
menunjukkan pelaksanaan salat itu mempunyai ketentuan waktu tersendiri. Seluruh kaum

* Departemen Agama RI, al-Qur 'an dan Terjemah (Jakarta: Terbit Terang, 2002), h. 8.

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Cet. 1, h. 215.

* Moh. Rifa’i, Ushul Figh (Bandung : PT al-Ma’arif, 1990), Cet. 5, h. 21.

% Abd ar-Rahman an-Najdi, ar- Raud al-Murbi’ Syarh Zad al-Mustagni’ (Beirut-Lebanon : t.th.), h. 191.
" Departemen Agama RI, al-Qur 'an dan Terjemah, h. 124-25.
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muslimin sepakat tentang adanya ketentuan waktu pada kelima waktu salat fardhu, dan hal
itu termasuk syarat sah salat.

Namun ada kalanya seorang muslim luput waktunya dalam mengerjakan salat wajib
dikarenakan sesuatu hal, yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana cara mengganti salat
wajib yang luput tersebut? dalam hal ini Muhammad ad- Dimasyqi menerangkan dalam
kitabnya Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al- Aimmah sebagai berikut :

8o\ b gy o Vguisly
Artinya:Mereka (keempat imam mazhab) sepakat tentang kewajiban mengqadha
salat yang luput.”

Dan Ibnu Rusyd juga menegaskan dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid bahwa :
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Artinya : Ulama sepakat bahwa qadha itu wajib bagi orang lupa dan tertidur,
dan mereka berbeda pendapat (apakah qadha itu wajib) pada orang yang sengaja
(meninggalkan salat) dan pitam (hilang ingatan).
Dapat dilihat bahwa dalam hal mengqadha salat wajib yang tertinggal karena uzur
ulama sepakat digadha, tetapi ulama berbeda pendapat ketika seseorang itu meninggalkan
salat wajib karena disengaja.

B.Pendapat Imam an- Nawawi dan Ibnu Hazm Tentang
Mengqadha Shalat Wajib yang ditinggalkan dengan
Sengaja.

dalam hal ini sebagaimana imam an-Nawawi." menuliskan dalam kitabnya al-
Majmu’ Syarh al-Muhazzab bahwa:

rfd\dcﬁy\ryj\bj\bjuu‘)\wsw_djJd\‘}pwm.d_ﬂ\gua“g\@5

% Abd ar-Rahman ad-Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-Aimmah (Beirut-Lebanon: Dar al-Fikr,

tth.), h. 34. LA
)9 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Juz 1 (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub al- Arabiyah, t.th.), h.132.

10 Nama beliau adalah Yahya bin Syaraf bin Murri bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jum"ah
bin Hizam an-Nawawi inilah yang diterangkan dalam sejumlah kitab, Nama kfmyah atau nama paqggllap
beliau adalah Abu Zakariya. Beliau termasuk dalam salah satu ulama yang tidak menikah sampan_akhnr
hidupnya, Beliau lahir pada awal atau pertengahan bulan Muharram tahun 631 H (1233 M) dan memnggal
pada malam Rabu, 24 Rajab tahun 676 H (21 Desember 1277 M) pada usianya yang ke—t_15 tahun. Kepud|m
beliau memiliki nama laqab (gelar) yang diberikan oleh kaum muslimin .padanya yaitu Muhy:ddm yang
artinya “orang yang menghidupkan agama” kebanyakan kaum muslimin lebih mengenal beliau flengan nama
imam an-Nawawi. Nama an-Nawawi sendiri adalah nisbat (penyandaran) kepada tanah kglahlrannya yaitu
di Nawa, perkampungan di dacrah Hauran di Damaskus, Siriya, Ayahnya bernama Syaraf, ia adglah seorang
syaikh yang zuhud dan wara’. Sejak kecil imam an-Nawawi telah membiasakan untuk menuntut 1!mu. BFha\l
sangat tekun dalam menuntut ilmu. ia senantiasa belajar siang dan malam, wa_ktu-wgktunya ia habl_skar'l
untuk mendalami ilmu dan menghafal berbagai kitab. adapun kitab-kitab yang beliau tulis adalah al-Majmu’,
Raudhah at-Thalibin, al-Minhaj, al-Adzkar dIl.
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Artinya: Ulama sepakat bahwa wajib hukumnya mengqadha salat. Bagi orang yang
sengaja meninggalkannya, sedangkan Abu Muhammad Ali Ibnu Hazm memiliki pendapat
yang berbeda, dan adapun diantara dalil yang menunjukkan kewajiban mengqadha salat
adalah Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah R.A. bahwa Nabi Muhammad SAW
memerintahkan seorang sahabat yang berjima’ di siang Ramadhan, untuk tetap berpuasa
satu hari dan harus membayar kafarat.

Maksudnya mengganti puasanya yang batal di akibatkan melakukan Jima’ dengan
sengaja pada hari lain. Hadis ini diriwayatkan oleh imam Bayhagqi dengan sanat yang
baik, dan imam Abu Daud juga meriwayatkan Hadis yang senada dengannya. Oleh karena
itu apabila orang yang meninggalkan salat kerena lupa diwajibkan untuk mengqadhanya
maka kewajiban tersebut lebih utama dibebankan kepada orang yang meninggalkan salat
dengan sengaja.

Mengutip pernyataan dari imam an-Nawawi beserta argumennya di atas jelaslah
t?ahwa bany.ak ulama yang mewajibkan mengqadha salat wajib yang ditinggalkan dengan
tidak sengaja maupun dengan sengaja, imam an-Nawawi menggiyaskan kepada Hadis
Rasululllah SAW yang diriwayatkan oleh imam Bayhaqi dan imam Abu Daud.

Lebih tegasnya dalam kitabnya Raudhah at-Thalibin Wa ‘Umdah al- Mufiin imam
an-Nawawi juga menerangkan bahwa,

ol ey i Mo 50
Artit.1ya . Ora.ng yang .tidak melaksanakan salat fardhy wajib mengqadhanya.

N Terlihat sekali bahwa.lmam an-Nawawi dalam konteks mengqadha salat wajib yang
ditinggalkan dengan sengaja maupun tidak disengaja hukumnya sama saja, maksudny?
adatlah sama-sama wajib mengqadha salatnya, sedang hal di atas sangat berto,lak belakang
ketika berhadapan dengan pendapat Ibnu Hazm dalam kitabnya al-Muhalla

. Aac::pm:i Ibnu Haznf.”. @lam fnembahas tentang mengqadha salat wajib yans
linggaikan dengan sengaja ini seperti yang peneliti kutib dari kitabnya sebagai berikul:

"' An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzqh J .

i o « ) uZ 3 Be - . .

e b Tl o Undt Vit | o o g, g 2
&, Thaim A S%fygn Ibu - 1 adalah Ali Tbnu Ahmad, Ibnu Sa’id. b Hazm lb)’ Ghalaib, Ibnt
Ibnu Hazm. Tmam T HI;uzmalz;g, d('i‘fenati ?:}rllgan Abu Muhammad (,Eela';rlllya tem;asy?lllllr adalah m

. - ahir di sebelah timu P .

tahun 384 H/994 M di Andalusia, dia dilahirkan ibun;aK;;g:V; And:lll%s:;, S;:tx)(izlauzld:;b ti):llfz':l?arkir;;hn ya

umayyah, dan dia dibesarkan di rumah seoran an penting dibidang hukum pada masa dat
: g pembesar Daulah N SR i jugd
berpengaruh terhadap ilmu Ibnu Hazm, sehin : aulah Umayyah, situasi dan lingkungan ini Jug
. . ' , 22a setelah dewasa dj . S rintah
paggihniisai:l :‘4 (;lesn an]rn?e t:r? arl Rahman Ton Hisyam pada tahun 4];aHp§r_n:h e pqabaatzmpcr:;mu‘ai
rl:]eacam ilmuy en cghuan pe.ajart dan menghafal al-Qur’an, Tbny H LIS TR, S S bermacam”
peng seperti Hadij, Figih, terutama diz me azm banyak menghafal ber!

as-Sunnah dan bermacam-macam kesen menghafal hukum-hukum dalam al-qur’an

; : ian. Ta selalu mengam : . idupan,
E:?u;? t::“aa::ﬁ prans Yaug men{(auhkan diri dari kenikmatgan (?l:ll(l?: ffglala sure 4 decon "lfhl:ﬂ,"fan
gany p engan kebahagiaan dan kenikmag Ibnu 1 alaupun semasa kecinya k¢!
pada masa dahulu oleh Abu Sulaiman Daud bin az-Z f, "onu Hazm menganut mazhab yang dibank .

Taqrib li Hudud al-Mantiqi, al-Muhalla bil Atsar dll.ahiri’ adapun karya-karya Ibnu Hazm aadalah seperth
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Artinya : Masalah: adapun orang yang sengaja meninggalkan salat hingga keluar
waktunya maka hal tersebut tidak bisa diqadhanya selama-lamanya maka hendaklah
dia memperbanyak perbuatan baik dan salat sunnah untuk memperberat timbangan
amalnya pada hari giamat dan hendaklah ia bertaubat dan memohon ampun pada Allah
‘Azzawajalla.

Dalam hal qadha salat yang dituliskan Ibnu Hazm di dalam kitabnya ini, maka dapat
dilihat bahwa Ibnu Hazm sama sekali tidak membolehkan mengqadha salat wajib yang
ditinggalkan karena disengaja, adapun dalil yang digunakan Ibnu Hazm adalah surah al-
Maun (107:4-5) :

15 (g2l ‘.1:3\40 N 2l uadl i) 1 s A g W a2 ol

Artinya: Adapun dalil dari pendapat kami adalah firman Allah SWT (maka celakalah
bagi orang-orang yang lalai dalam salatnya).

Ibnu Hazm menafsirkan ayat ini sebagai suatu kecaman bagi orang-orang yang
lalai dalam salat. Para ahli Tafsir memberikan penafsirannya tentang ayat ini, menurut

Ibnu Abbas ayat ini menerangkan tentang orang-orang munafik, yang meninggalkan salat
apabila tidak dilihat orang lain, dan melaksanakan salat ketika dilihat orang lain.'®

ad-Dhahaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas, itu adalah orang yang salat yang
tidak mendapatkan pahala karena melalaikannnya, dan tidak takut berdosa karena
meninggalkannya."” Kata Saahun juga ditafsirkan oleh Hamka: (Saahun) asal arti katanya
ialah lupa. Artinya dilupakannya apa maksud sembahyang itu, sehingga meskipun dia
mengerjakan sembahyang, namun sembahyangnya itu tidaklah dari kesadaran akan maksud
dan hikmahnya.'®* Maka secara tegas Ibnu Hazm juga menggunakan dalil ini dalam hal
mengqadha salat, dan dalil yang digunakan Ibnu Hazm selanjutnya Surah Maryam (19: 59)

adalah:

Qalall K75 (Lo oy gty C3guad Slggdl gasly 53 bl s Pasy oo i) s d 3,
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" Ibnu Hazm, al-Muhalla bil Atsar, Juz 2 (Beirut-Lebanon: Darul Kutub llmiah, t.th.), h. 10.

'S Ibid. h. 10.

' Al-Ghazin, Lubab at-Takwil fi-Ma’anittanzil, Juz 6 (t.t.: Dar al-Fikr,1979), h. 299.
" Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an (Kairo: Dar al-Hadij, 2002), h. 438.

" Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 28 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), Cet. 1, h. 281.

' Ibnu Hazm, al-Muhalla bil Atsar, h. 10.
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Artinya: Dan firman Allah SWT dalam Surah Maryam (19: 5 9) “(Maka datanglah
sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan salat dan memperturutkan
hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan)”. Jikalau orang yang
sengaja meninggalkan salat itu mendapati salat tersebut setelah keluar waktunya, maka
tidaklah ia mendapatkan celaan dan dia tidak mendapatkan kesesatan, sebagaimana tidak

afia celaan dan kesesatan bagi orang yang menunda salat, hingga akhir waktunya yang
dia mendapati salat tersebut.

D_alam Tafsir at-Tabari menurut sebagian ulama makna ( Dl 1yelial)  adalah
mengerjakan salat di akhir waktu dan mempersempit waktunya.? menurut ulama yang lain
k-ata (83all | selial) maksudnya adalah meninggalkan salatnya 2! Dalam kitab Tafsir Jalalain
diterangkan l?ahwa makna dari ayat ini adalah mereka yang meninggalkan salatnya seperti
orang Yahudi dan Nasrani (< sl | sl 3) gemar melakukan perbuatan-perbuatan maksiat

(h; 03l <asd ) ghayya adalah nama sebuah lembah dj neraka Jahannam, mereka akan
dijerumuskan kedalamnya, 2 !

-Ay;lt 1r11<1 s?bagai kecaman .bagi .mereka yang meninggalkan shalat wajib dengan
sengaj a,dharl aIUUPan Ibnu Hazm diatas juga bisa diambil kesimpulan bahwa jika dibolehkan
mengqadha salat itu maka tidak akan ada lagi yang mendapatkan celaan dan kecaman.

C. Munaqasyah Adillah dan Qaul Rajih.

Dalam hal mengqadha Shalat wajib yang ditin
Nawawi memberikan sebuah pendapat dalam kitab
al- Muftin sebagai berikut:

ggalkan karena disengaja ini imam af-
nya Raudhah at-Thalibin Wa ‘Umdatt

i gl oy Ay 9 8O0 4B
inya : Orang yang tidak melaksanakan Shalat fardhu wajib mengqadhanya.

Kemudian hal ini lebih dipertegas dan dikoko

dalil-dalilnya dalam kitabnya al-Majmu "Syarh al- ¥, el Na

Muhazzab sebagai berikut:

o ol Je 32 gl gl gl ) L sy
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20 At-Tabari. Ji 24.0)4‘. '3)\') J,\ JJ)J i
t-Tabari, Jami’al-Bayan fi Takwil al o et
Cet. 4, h. 234. - Qur'an, Jilid 8 (Beirut-Libanon: iyah, 2009)
< g anon: Dar al-Kutub IImiyah,
2 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddj g
(Bangung: Sinar Baru Algensindo, 1999), Cl:t ?_Eu{;g] L, Tafsir Jalalain, Jiliq 3 Terj. Bahrun Abubakal
? An-Nawawi, Raudhatu at-Thalibin Wy ‘() o g, ’ :
Islami, 1991), Cet 3, h. 269. TR

* An-Nawawi, al-Majmu "Syarh al-

Muftin, Juz. I, (Beirut-Lebanon: al-Maktab o

Muh ZZ .
azzab, Juz. 3, (Beirut-Lebanon: par al-Fikr, 2000), h. 77-
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Artinya : Ulama sepakat bahwa wajib hukumnya mengqadha Shalat. Bagi orang yang
sengaja meninggalkannya, sedangkan Abu Muhammad Ali Ibnu Hazm memiliki pendapat
yang berbeda, dan adapun diantara dalil yang menunjukkan kewajiban menggadha Shalat
adalah Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah R.a. bahwa Nabi Muhammad SAW
memerintahkan seorang sahabat yang berjima’ di siang Ramadhan, untuk tetap berpuasa
satu hari dan harus membayar kafarat. Maksudnya mengganti puasanya yang batal di
akibatkan melakukan Jima’ dengan sengaja pada hari lain. Hadis ini diriwayatkan oleh
Imam Bayhagqi dengan sanat yang baik, dan Imam Abu Daud juga meriwayatkan Hadis
yang senada dengannya.

Adapun teks Hadis yang diriwayatkan oleh imam Bayhaqi dalam kitabnya sebagai
berikut :

e 8 B s s oy arl o e 15 o sl adgll o et 1) s 516
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Artinya: Mengabarkan kepada kami Abu ‘Abdillah al-Hafi§, Mengabarkan kepada
kami Abu Walid Faqih, dari Ja’far bin Ahmad bin Nasr, dari Abu Marwan, dari Ibrahim
bin sa’ad, Mengabarkan kepada kami Laits bin Saaf, dari Zauhari, dari Hamid, dari Abi
Hurairah Nabi SAW Bersabda: “qadha satu Hari (maksudnya puasa yang tinggal)”.

Hadis yang senada juga diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalam kitabnya.
iany 3 4ol 3 o 18 O
A8 oy a8 87 Wi e J6 1k oo B, gal) , e oy Ay Sde Lo
1J6 €S on 208 ,cSa 1 Jy ade B Joo ) Jory G128 500 Gl 207
pyas ea:_.ﬁ Jer 16, 06 « 843y g b uf Jer 1JB,0lasy 3 J\Jp\ Jo Ca3y
Ve 1 J6,Y 1B (S g palas o pdand g 18 106 ol (e
I8 L Y g Loyl Jgunpl 2y ain 2 jE 48 5 dany ade A Jo o1 G
s 1B, ‘PL\ 4aabols” 16 obls Ony o r\..u, ade 4 S Jguny owiad i g
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Artinya:Bab Denda orang yang bersetubuh di hari Ramadhan

Dari Abi Hurairah R.A dia berkata: pernah seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW
berkata: saya telah menyetubuhi istri saya di bulan Ramadhan. Beliau bertanya: apakah

 Al- Bayhaqi, 4s- Sunan as-Saghir, Juz. 1, (Beirut-Lebanon: Dar al-Kitab al-‘ilmiyyah, 1992), h. 358.
% Abi Daud, Sunan Abi Daud, Juz. 1 (t.tp: Daar al-limi, 2003), h.377.
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kamu mendapatkan untuk memerdekakan seorang sahaya? Jawab orang itu: Tidak. Tanya
beliau: mampukah kamu berpuasa dua bulan berturut-turut? Jawab orang itu: Tidak. Tanya
beliau: Mampukah kamu memberi makan kepada enam puluh orang miskin? Jawab orang
itu: Tidak. Beliau bersabda: Duduklah! Lalu Nabi SAW datang membawa sebagor buah
kurma kering. Setelah itu beliau bersabda: bersedekahlah dengan barang ini! Lalu orang
itu berkata: Wahai Rasulullahullah! Tak ada suatu keluarga rumah yang lebih fakir dari
keluarga ramah kami di kota Madinah ini! Maka Rasulullahullah SAW tertawa, sampai gigi
taring beliau itu tampak. Beliau bersabda: berilah makan buah kurma itu kepada mereka.
Dan juga Hadis sebagai berikut:

Ao gl e s o e aan G rL‘m s ,c¢has t}:‘ e, 3ls oy jaar e
g sobany G kil duuy e Lo o ) oy ol 208 15,0 o o om0
,\»ﬁfo,,&:gdb\,d&\«{’:@Jb,kb;&ujgﬁgdﬂ b - J6 e

27'“4'3'“ a""_‘ﬂ)

Artinya: Dari. Abi. salamah bin Abdirrahman, dari Abj Hurairah R.a. dia berkata:
pemefh seorang lakl'lakl datang kepada Nabi SAW, dia berbuka pada bulan Ramadhan,
selanjutnya Hadis di atas ini kata Abu Hurairah: laly beliau dihaturi sebagor buah kurmé,
yang membuat kurang lebih lima belas gantang, Selanjutnya dalam Hadis itu belia

bersabda kepada orang itu: makanlah buah kurma itu, kamu dan keluarga rumahmu, lalt
berpuasalah sehari, dan mohon ampunlah pada Allah, )

. Melihat dari pendapat dan dalil-dalil yang dikemukakan imam an-Nawawi di atas,
imam an-Nawawi juga menuliskan dalam kitabnya bahwa:

gt el Lo ) Jop L) oy 13] 49

. ”ﬁlztmya: m(l)(leh karena itu apabila orang yang meninggalkan Shalat kerena lupa
ajibkan un : mengqadhanya maka kewajiban tersebut lebih utama dibebankan kﬁpﬂda
orang yang meninggalkan Shalat dengan sengaja,

Setelah apa yang dipaparkan dj atas maka da
Nawawi mewajibkan Shalat yang ditinggalkan karena
itu untuk diqadha. Tetapi hal yang bertolak belakang
Hazm dalam kitabnya al-Muhalla bahwa:

pat disimpulkan bahwa imam an
sengaja maupun yang tidak disang®?
terjadi ketika melihat pendapat Ibnu

2l Lol 5 Y s Ls. - .
| ¥ e P YU 8y 25 o 33l s o Uy 4
Artinya : Masalah: adapun orang yan

sengaj i .
waktunya maka hal tersebut tidak bisg g § sengaja meninggalkan Shalat hingga kelv&"

adhanya selama-lamanya.

¥ Ibid, h. 378.
B Jbid h. 77

29 =
fonu Hazm, al-Muhalla bil Atsar, Juz. 2, (Beirut-Lebanon: Dary] Kutub limiah, t.th.), h. 10
' miah, t.th.), h. 10.
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Dan adapun dalil dari pendapat Ibnu Hazm adalah terletak pada surah al-Maun
(107:4-5):

oyl s o8 a il . el b
Artinya: Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang Shalat, (yaitu) orang-orang
yang lalai dalam Shalatnya.*

Dan firman Allah Swt dalam Surah Maryam (19: 59).

et
T I R ol AT L AR IR PR |
V£ 430 (306 oyl ipndly syl el Cals fani Jp Cald- @
Artinya: Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-
nyiakan Shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, Maka mereka kelak akan menemui
kesesatan. .
Dan juga terdapat pada surah at-Talaq (65 :1)

Ae

- 2 g ’4‘1.{:‘ Lo -E_ P z* :'*;;,,J ;':_7’ 7. g2 $E

‘ -

& - L
% o - &« g

EAO ERTIT TR PR A R o (R L Y
T aNS S ol el 6,56 Al (T 38 4 5,5
Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar),
dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali
mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka
Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui
barangkali Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.*
Ayat ini sebagai kecaman bagi mereka yang meninggalkan Shalat wajib dengan
sengaja.

Fs oY \53“ CRIFNTE oS L&, Tar W0 3all 5 alall o s
PG g sl gy 1 At o

Artinya: Jikalau orang yang sengaja meninggalkan Shalat itu mendapati Shalat
tersebut setelah keluar waktunya, maka tidaklah ia mendapatkan celaan dan dia tidak

mendapatkan kesesatan, sebagaimana tidak ada celaan dan kesesatan bagi orang yang
menunda Shalat, hingga akhir waktunya yang dia mendapati Shalat tersebut.

* Departemen Agama RI, al-Qur ‘an dan Terjemah, h. 917.
* Ibid, h.425.

2 Ibid, h. 816.

* Ibnu Hazm, al-Muhalla bil Atsar, h. 10.
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Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa Ibnu Hazm tidak membolehkan tentang
qadha Shalat yang ditinggalkan dengan sengaja tersebut karena dia beralasan bahwa jika
seandainya Shalat ini boleh digadha maka tidak akan ada lagi orang yang berdosa dan
mendapatkan celaan dari Allah.

Setelah peneliti mengemukakan munaqasah adillah antara kedua pendapat antara
imam an-Nawawi yang mengatakan wajib hukumnya mengqadha Shalat wajib yang
ditinggalkan dengan tidak sengaja begitupula hukumnya dengan yang sengaja ditinggalkan,
sedangkan Ibnu Hazm membahas tentang mengqadha Shalat wajib yang ditinggalkan

karena disengaja ini maka dia mengatakan tidak bisa digadha dan kalaupun diqadha maka
akan sisa-sia saja.

Dan adapun pendapat yang lebih Rajih adalah pendapat yang pertama yaitu pendapat
Imam an-Nawawi, karena hujjahnya lebih kuat, dari pada pendapat Ibnu Hazm, ini
dibuktikan dengan pendapat Ibnu Hazm yang mengemukakan dalil surah at-Talaq (65
‘1), Surah Maryam (19: 59) dan surah al-Maun (107:4-5), yang sama sekali tidak bisa
digunakan sebagai hujjah untuk kasus mengqadha Shalat wajib yang ditinggalkan karena
disengaja ini, dan seperti yang tertulis dipembahasan-pembahasan sebelumnya bahwa
mayoritas ulama sepakat bahwa wajib hukumnya mengqadha shalat yang ditinggalkan
disengaja maupun tidak disengaja tapi peneliti menyadari bahwa dalam hal ini imam
an-Nawawi menggunakan Qias dalam memahami Hadis dari imam Bayhagi dan AbU
Daud, sementara Ibnu Hazm tidak memakai Qias sebagai metode mengistimbatkan suatt
masalah Figth dalam pendapatnya, dan Tbnu Hazm hanya memakai teks ayat saja, atav
secara harfiyah saja. Hal ini dikarenakan permasalahan giyas dalam eksistensinya sebaga
salah satu sumber hukum Islam dalam lapangan ilmu hukum menjadi salah satu sebab
dari berbagai macam sebab lainnya yang menimbulkan silang pendapat atau perselisihal
diantara para ulama. madzhab Daud az-Zahiri tidak mau mengakui giyas apalagi menerima
atau menggunakannya. Sedang di kalangan ulama - ylamg lainnya seperti ulama jumhur
dan madzhab menerimanya sebagai dalil hukum syari’at

D. Kesimpulan

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa, Imam an
mengatakan bahwa wajib hukumnya mengqadha sala
tidak sengaja demikian pula halnya dengan sengaja,
mempergunakan yaitu gias Aulawi dan givas musawi d
serta adanya fjma ’yang menyatakan kewajiban mengqadha salat tersebut., berbeda halny?
dengan. Ibm.l Hazm dari kalangan Zahiriyah Yang mengatakan bahwa tidal: ada gadha salat
yang dlsyan_’a.tkan oleh Allah SWT, sehingga ketika tidak ditemukan dalil yang mengatuf
qadha salat ini dengan tegas, kenapa harus ; ada-adakan dan seandainyap}llm ii kerjakan

-Nawawi dari kalangan Syaﬁ’iyah
t wajib yang ditinggalkan denga”
dalam hal ini imam an-Nawaw!
alam mengistimbatkan hukumny3

* Subhi Mahmasani, Filsafat Hukum Dalam [slam (Bandung: PT. Aj Ma’arif, 1981), h. 127
- L Al-Ma’arif, Cho127.

AL-MUQARANAH
¥ Volume II No.2 Januari-Desember 2014

Ardiansyah dan Arminsyah

Hukum Mengqadha Shalat Wajib yang Ditinggalkan dengan Sengaja 63 -
(Perspektif Imam an-Nawawi dan Ibnu Hazm) =~

maka akan sia-sia saja, menurut Ibnu Hazm seseorang yang telah meninggalkan salat
dengan sengaja maka tidak ada kata lain selain bertaubat pada Allah Swt dan memperbanyak

melaksanakan salat sunnat, dan amalan-amalan sunnat lainnya.

Bisa disimpulkan bahwa perbedaan ini disebabkan kerena perbedaan pandangan
diantara imam an-Nawawi dan Ibnu Hazm dalam menggunakan gias dan jma’ Sfebagal
mengistimbatkan hukum, sehingga menyebabkan terjadinya perbedaan pandangan diantara

imam an-Nawawi dan Ibnu Hazm.
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HUKUM JUAL BELI AIR SUSU IBU (ASI)
(Menurut Imam Syafi’i Dan Imam Abu Hanifah)

Oleh: Aripin Marpaung'

ABSTRAK

This study is to compare imam Syafi'i and Imam Abu Hanifah on selling
breast milk according to imam Abu Hanifah, selling breast milk is forbidden,
since breast milk is poot of humman body that is honered while imam Syafi’i
maintaince that breast milk is permussible to sell for breast milk is pure drink
permussible and fulfill reguenments of object to sell.

Tulisan ini untuk membandingkan pendapat imam Syafi’i dan imam Abu
Hanifah tentang jualbeli air susu ibu (ASI), Para ulama sepakat dalam mengakui
penyempurnaan-penyempurnaan dan kegunaan ASI, akan tetapi mengenai
boleh tidaknya untuk diperjualbelikan terjadi perbedaan pendapat. Menurut
imam Abu Hanifah bahwa menjual belikan ASI tidak boleh, menurut imam
Syafi’i bahwa menjualbelikan ASI dibolehkan. adapun pendapat yang paling
rajih menurut penulis sendiri, berdasarkan dari segi dalil dan jalan pikiran serta
manfaat ASI adalah pendapat Imam Syafi’i.

Kata Kunci : Air Susu Ibu, Jual Beli, Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah

A. PENDAHULUAN

Jual beli adalah pemindahan hak milik terhadap suatu benda atau barang kepada
orang lain dengan menerima yang mempunyai aturan atau cara yang disepakati.

Jual beli mempunyai tiga dasar yaitu: al-Qur’an, al-Sunnah, serta ijma’ ulama. Untuk
menjaga agar jual beli tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan, mestilah dipenuhi
syarat dan rukunnya. Adapun syaratnya ialah: bersihnya barang, bermanfaat, milik yang

! Aripin Marpaung adalah dosen fakultas Syari’ah IAIN Sumatera utara. [a meneyelesaikan S1 'di jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum IAIN SU dan S2 di Jurusan Hukum Islam Program Pascasarjana IAIN
Sumatera Utara.
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